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Abstract: Lack of understanding of the concepts students are not due only to the lack of ability of students to absorb the material
submitted by teachers, but also influenced by the ability of teachers to manage teaching and learning activities. Teachers have an
important role in the sustainability of good teaching, one of them to set up an exciting learning device so enthusiastic student
learning. This study aims to develop learning tools guided inquiry-based high school physics to enhance students' understanding of
concepts on the subject of Dynamic Electricity. Development of the 4D model and tested in class X in SMAN 1 Babat odd semester
academic year 2012/2013. This research is the development of research trial design using the One Group Pre-test and Post-test
Design. Data collection methods used were questionnaires and observation, while the data analysis techniques using quantitative
descriptive analysis and qualitative descriptive analysis. The result showed that some of the findings: RPP performing well and a
high degree of reliability; activity is the dominant student observation / experiment; students 'understanding of the concept after
learning improving students' responses to learning a positive model of guided inquiry. Based on the results of this study concluded
that the quality of learning that have developed viable use in teaching to enhance students' understanding of physics concepts.

Key Word: Guided Inquiry, Student Understanding of Concept

Abstrak: Kurangnya pemahaman konsep siswa tidak disebabkan hanya pada kurangnya kemampuan siswa menyerap materi yang
disampaikan guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Guru mempunyai
peran penting pada keberlangsungan pembelajaran yang baik, salah satunya untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang
menarik sehingga siswa antusias mengikuti pelajaran. Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA
berbasis guided inquiry untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan Listrik Dinamis. Pengembangan
perangkat  menggunakan model 4D dan diujicobakan pada siswa kelas X di SMAN 1 Babat pada semester ganjil tahun ajaran
2012/2013. Dari hasil penelitian diperoleh beberapa temuan yaitu: RPP terlaksana dengan baik dan derajat reliabilitas tinggi;
aktivitas siswa yang dominan adalah pengamatan/percobaan; pemahaman konsep siswa setelah pembelajaran meningkat; respons
siswa terhadap pembelajaran model guided inquiry positif.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mempunyai kualitas layak digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika siswa.

Kata kunci: Guided Inquiry, pemahaman konsep siswa

PENDAHULUAN

Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dan
prinsip fisika tidak hanya dipengaruhi oleh
ketidakmampuan siswa menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, perangkat pembelajaran ikut
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam
konteks ini, salah satu elemen penting dalam dunia
pendidikan dan pengajaran fisika sekolah adalah guru.
Cara penyampaian materi oleh guru sangat mempengaruhi
ketercapaian tujuan pembelajaran. Terdapat banyak model
yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pelajaran, salah satunya melalui inquiry.
Perencanaan model inquiry merupakan suatu struktur nilai
yang mencakup tiga unsur perencanaan pelajaran yang
penting, yaitu: tujuan, penerapan, dan pencapaian
pembelajaran, model pembelajaran inquiry merupakan

suatu model pengajaran yang berorientasi pada proses dan
keahlian untuk melakukan penelitian. Dengan proses
inquiry siswa diharapkan melalui proses hands-on activity
sehingga siswa dapat membangun pemahaman konsep
atau pengetahuan baru melalui proses tersebut.
Pembelajaran akan dipermudah bila pengajaran mengikuti
urutan dari pengalaman konkrit, representasi lambang,
kemudian representasi abstrak.

Pembelajaran berbasis inquiry merupakan suatu
proses pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam
proses belajar. Pembelajaran inquiry merupakan suatu
pendekatan dinamis yang melibatkan siswa untuk
menyelidiki, mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis
dan menguji hipotesis untuk mendapatkan pemahaman
baru. Terdapat empat level dalam inquiry diantaranya
adalah level confirmasi dengan memberi siswa
permasalahan, prosedur dan solusi yang akan dicari. Level
yang kedua adalah level structured inquiry dengan
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memberi siswa permasalahan dan prosedur, level ketiga
guided inquiry yag hanya memberi siswa permasalahan
saja. Level yang terakhir adalah open inquiry dengan
hanya member siswa tema yang akan dipelajari.

Dalam penelitian ini, level inquiry yang digunakan
adalah level model pembelajaran guided inquiry. Secara
umum guided inquiry membantu siswa untuk berlatih
dalam sebuah tim, mengembangkan kompetensi dalam
penelitian, pengetahuan, motivasi, pemahaman bacaan,
perkembangan bahasa, kemampuan menulis,
pembelajaran kooperatif, dan keterampilan social.
Terdapat enam prinsip dalam pembelajaran guided
inquiry antara lain: (1)Siswa belajar secara aktif
menghubungkan dan bercermin dari pengalaman;
(2)Siswa belajar dengan membangun pengetahuan dari
apa yang mereka siap ketahui; (3)Siswa mengembangkan
berpikir tingkat tinggi melalui berpikir kritis dalam
proses  belajar; (4)Pengembangan  siswa  dilakukan
secara  bertahap; (5)Siswa mempunyai cara berbeda
dalam belajar; dan (6)Siswa belajar melalui interaksi
sosial dengan siswa lain.

Penggunaan guided inquiry memiliki beberapa
keuntungan untuk siswa, antara lain: siswa dapat
mengembangkan keterampilan bahasa, membaca dan
keterampilan sosial, membangun pemahaman sendiri,
mendapat kebebasan dalam melakukan penelitian,
meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan strategi
belajar untuk menyelesaikan masalah.

Selain itu, penggunaan guided inquiry juga
mempunyai beberapa kelemahan antara lain: proses
pembelajaran membutuhkan waktu yang lama, guided
inquiry sering bergantung pada kemampuan matematika
siswa, kemampuan bahasa siswa, keterampilan belajar
mandiri dan self-management. Selain itu, siswa yang aktif
mungkin tetap tidak paham atau mengenali konsep dasar,
aturan dan prinsip, serta siswa sering kesulitan untuk
membuat pendapat, membuat hipotesis, Membuat
rancangan percobaan, menarik kesimpulan. Dengan
pembelajaran guided inquiry, guru menyajikan kepada
siswa suatu teka-teki atau kejadian yang dapat
menimbulkan konflik kognitif dan rasa ingin tahu siswa
sehingga merangsang mereka melakukan penyelidikan.

Penggunaan model pembelajaran guided inquiry
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Pemahaman adalah kemampuan membangun arti dari
informasi yang diterima, misalnya: menafsirkan bagan;
diagram atau grafik; menerjemahkan suatu pernyataan
verbal ke dalam rumusan matematika atau sebaliknya;
meramalkan berdasarkan pola tertentu atau perilaku dari
suatu variabel yang mendeskripsikan gejala alam.
Sedangkan konsep itu sendiri merupakan suatu aturan
dalam mengelompokkan objek atau peristiwa. Sehingga
pemahaman konsep adalah kemampuan membangun arti
dari informasi berupa konsep/aturan yang diterima selama

proses pembelajaran. Pemahaman konsep merupakan
bagian penting dari proses pembelajaran, karena
merupakan salah satu indikator keberhasilan belajar
siswa. Dari hal tersebut, keberhasilan belajar dapat diukur
melalui peningkatan pemahaman konsep siswa.

Tujuh kategori memahami, mulai dari paling
rendah sampai ke paling tinggi sesuai dengan taksonomi
Bloom yang telah direvisi, yaitu: (a) Interpreting,
kemampuan seseorang untuk mengubah suatu bentuk
representatif. Kemampuan ini dapat juga disebut
klarifikasi, translasi; (b) Exemplifying, kemampuan
seseorang untuk menemukan contoh spesifik suatu konsep
atau prinsip; (c) Classifying, kemampuan seseorang untuk
dapat menyatakan apakah suatu objek merupakan anggota
atau bukan dari suatu kelompok; (d) Summarizing,
kemampuan seseorang untuk membuat abtraksi dari suatu
tema umum; (e) Inferring, kemampuan seseorang untuk
merumuskan kesimpulan logis berdasarkan pada
informasi yang disajikan; (f) Comparing, kemampuan
seseorang untuk melacak keterhubungan dua ide atau
konsep, melihat perbedaan dan persamaan; (g) Explaning,
kemampuan seseorang untuk membangun model sebab
akibat terhadap suatu sistem tertentu.

Beberapa penelitian berkaitan pembelajaran model
guided inquiry memberikan manfaat cukup besar pada
siswa, inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa tanpa miskonsepsi. Selain itu, inquiry dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan proses
siswa. Model ini juga dapat dijadikan sebagai wahana
pendidikan sains yang melatihkan kerjasama, kejujuran
dan menumbuhkan sikap kerja kera.

Dari paparan di atas, dilakukan penelitian untuk
mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran fisika
SMA model guided inquiry untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Listrik Dinamis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

pengembangan, pengembangan yang dimaksud adalah
pengembangan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dengan desain 4D yang telah direduksi
menjadi desain 3D yang meliputi tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), dan tahap
pengembangan (develop). Pada tahap pendefinisian
dilakukan penetapan dan pendefinisian syarat-syarat yang
dibutuhkan dalam pembelajaran, tahap ini berfundsi untuk
mengetahui kebutuhan pembelajaran dilakukan, kondisi
siswa dan menganalisis materi dan konsep yang akan
disampaikan. Selanjutnya pada tahap perancangan,
peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kegiatan Siswa (LKS), Buku Ajar Siswa (BAS), dan tes
pemahaman konsep siswa yang selanjutnya perangkat
tersebut divalidasi oleh 2 pakar ahli. RPP dikembangkan
sesuai sintaks inquiry yang telah dimodifikasi (Tabel 1) .
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Tahap pengembangan dilakukan dengan memperbaiki
perangkat pembelajaran sesuai saran dari validator dan
hasil ujicoba terbatas. Perangkat yang telah diperbaiki
kemudian diujicobakan pada kelas yang telah tentukan.

Perangkat yang telah dibuat diujicobakan dengan
desain one group pretest and posttest design. Ujicoba
perangkat dilakukan di SMA Negeri 1 Babat Lamongan
pada semester 1 tahun ajaran 2012/2013. Ujicoba
dilakukan untuk memperoleh informasi efektivitas
perangkat pembelajaran berupa keterlaksanaan, aktivitas
siswa, pemahaman konsep siswa dan respons siswa.
Instrumen ujicoba berupa lembar pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan
aktivitas siswa, lembar tes pemahaman konsep, lembar
respons siswa dan lembar kendala pembelajaran.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif serta statistik
inferensial. Data keterlaksanaan pembelajaran dan
respons siswa yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif, selanjutnya hasil analisis
data tersebut dijabarkan menggunakan analisis diskriptif
kualitatif untuk memperoleh pernyataan yang
menggambarkan kualitas dari angka-angka yang ada.
Sementara data aktivitas siswa dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan bentuk diagram,
aktivitas siswa dilihat setiap 2 menit sekali oleh pengamat
independen. Pengamat independen yang dimaksud adalah
pengamat yang tidak secara langsung memiliki
kepentingan terhadap hasil penelitian sehingga diharapkan
penilaian bersifat objektif. Data hasil pemahaman konsep
siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif, selanjutnya hasil analisis data tersebut
dijabarkan menggunakan analisis deskriptif kualitatif
untuk memperoleh pernyataan yang menggambarkan
kualitas dari angka-angka yang ada. Untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran terhadap hasil belajar, dilakukan
analisis statistik inferensial berupa analisis N-gain score
dengan rumus sebagai berikut:

dengan (g) = nilai gain, Spost = nilai post-test,
Spre = nilai pre-test dan Smax = nilai maksimal.

Dari hasil uji N-gain dilakukan analisis varian
untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembelajaran pada
setiap kelas. Analisis varian dilakukan dengan menguji
hipotesis Ho ; u1= u2 = u3 dimana u1 merupakan rata-rata
N-gain kelas X-3; u2 merupakan rata-rata N-gain kelas X-
4; dan u3 merupakan rata-rata N-gain kelas X-5. Jika Ho
diterima maka tidak ada perbedaan antara pengaruh
pembelajaran terhadap pemahaman konsep siswa pada
setiap kelas. Sedangkan jika Ho ditolak, artinya terdapat
perbedaan pengaruh pembelajaran pada setiap kelas.

Tabel 1. Sintaks guided inquiry yang telah dimodifikasi

Tahap Tindakan Guru

Tahap 1

Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi
siswa

Guru menyampaikan tujuan dan memberikan
motivasi berhubungan dengan materi yang akan
diajarkan.

Tahap 2

Menyajikan
pertanyaan atau
masalah

Guru membagi siswa dalam kelompok kemudian
membimbing siswa untuk memahami pertanyaan
dan rumusan masalah yang disajikan oleh guru
pada LKS.

Tahap 3

Membuat
hipotesis

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengajukan hipotesis. Guru membimbing siswa
dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi prioritas dalam penyelidikan.

Tahap 4

Merancang
percobaan

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan
hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-
langkah percobaan.

Tahap 5

Melakukan
percobaan

Guru membimbing siswa mendapatkan informasi
melalui percobaan.

Tahap 6

Mengumpulkan
dan
menganalisis
data

Siswa mengumpulkan data yang diperoleh dari
percobaan. Guru memberi kesempatan pada satu
kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan
data yang terkumpul dengan kelompok lain
menanggapi.

Tahap 7

Membuat
kesimpulan

Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan

Tahap 8

Memberikan
permasalahan
sebagai
penerapan

Guru memberikan permasalahan lanjutan sebagai
latihan siswa lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan tahap pendefinisian,
tahap perancangan dan tahap pengembangan. Setelah
perangkat pembelajaran selesai disusun, perangkat
divalidasi oleh validator. Dan diperoleh hasil bahwa RPP
yang dikembangkan memiliki rata-rata skor validitas
sebesar 3,9 (skala 4) yang berkategori valid dan layak
digunakan, BAS yang dikembangkan memiliki rata-rata
skor validitas sebesar 3,9 (skala 4) yang berkategori valid
dan layak digunakan, selain itu LKS yang dikembangkan
memiliki rata-rata skor validitas sebesar 3,9 (skala 4) yang
berkategori valid dan layak digunakan. Sementara soal tes
pemahaman konsep yang dikembangkan berkategori valid
dan layak digunakan. Perangkat di atas mempunyai
reliabilitas sebesar 86%.

Setelah dilakukan perbaikan atas saran dari
validator, perangkat diujicobakan secara terbatas dan
diperoleh hasil bahwa BAS memiliki tingkat keterbacaan
normal yaitu sebesar 58%, hal ini sesuai dengan kriteria
yang dikemukakan oleh Taylor (1953). Dalam
implementasi perangkat diperoleh bahwa RPP dapat
terlaksana dengan baik dengan rata-rata keterlaksanaan
RPP sebesar 3,84 (skala 4) dengan derajat reliabilitas
sebesar 98%. Aktivitas siswa yang dominan dalam
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pembelajaran adalah pengamatan/percobaan yaitu sebesar
27%. Hasil pembelajaran diperoleh bahwa pemahaman
konsep siswa meningkat, hal ini terlihat pada ketuntasan
individu dan klasikal, ketuntasan indikator pembelajaran
meningkat serta soal tergolong sensitif. Respons siswa
terhadap pembelajaran model guided inquiry sangat
positif.

Dari hasil ujicoba terbatas, diperoleh masukan
yang digunkaan untuk memperbaiki perangkat. Perangkat
pembelajaran yang telah diperbaiki (draf III) digunakan
dalam proses pembelajaran pada ujicoba sebenarnya.
Ujicoba ini dilakukan untuk melihat keefektifan perangkat
yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Dari ujicoba sebenarnya yang dilakukan diperoleh
bahwa pembelajaran dengan menggunakan perangkat
yang telah dikembangkan terlaksana dengan baik, semua
aspek pembelajaran yang dirancang terlaksana dan dalam
kategori baik. Ketiga RPP terlaksana dengan rata-rata
penilaian sebesar 3,75 (skala 4). RPP disusun secara
lengkap dan sistematis serta dirancang agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan
standar proses. Pemilihan model dan metode
pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta
didik serta karakteristik indikator dan kompetensi yang
hendak dicapai. Suatu konsep dapat dipahami dengan baik
jika siswa diajak secara langsung menemukan konsep
tersebut. Materi listrik dinamis lebih cocok jika
disampaikan dengan metode eksperimen, karena berkaitan
langsung dengan model pembelajaran guided inquiry.
Terlaksananya tahap-tahap RPP dengan baik dapat
mempengaruhi tingkat aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Tahap-tahap dalam RPP yang dirancang
agar siswa secara berkelompok melakukan percobaan
dilanjutkan diskusi untuk memperoleh kesimpulan dari
percobaan. Setelah itu siswa mengerjakan soal uji
pemahaman konsep yang ada pada BAS. Dengan
terlaksananya tahap-tahap RPP dengan baik, maka KBM
cenderung bersifat student-oriented

Sementara itu, aktivitas siswa yang diamati pada
setiap RPP meliputi: membaca/menggali informasi,
berdiskusi, mendengarkan penjelasan, mencatat/ menulis,
melakukan pengamatan/percobaan/bekerja, bertanya dan
berpendapat. Dari data yang ada, aktivitas siswa yang
paling dominan dalam pembelajaran adalah aktivitas
siswa pada pengamatan yaitu sebesar 27% (Gambar 1).
Aktivitas pengamatan siswa dominan karena dalam
rencana pembelajaran dirancang agar siswa secara
mandiri dengan bimbingan guru membangun informasi
melalui pengamatan/percobaan sesuai dengan model
pembelajaran guided inquiry. Aktivitas siswa yang lain
berturut-turut mulai dari yang dominan adalah  aktivitas
bertanya, diskusi, berpendapat, mendengarkan penjelasan
guru, serta mencatatnya, kemudian aktivitas membaca

informasi dan aktivitas lain yang tidak relevan.
Kesesuaian antara model pembelajaran dengan aktivitas
siswa tidak lepas dari keterlaksanaan tahap-tahap
pembelajaran yang telah dirancang. Terlaksananya tahap-
tahap pembelajaran dengan baik sangat mempengaruhi
aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Gambar 1. Diagram aktivitas siswa

Dengan model pembelajaran guided inquiry, siswa
diajak untuk belajar memahami materi listrik dinamis
melalui kegiatan eksperimen, dimana eksperimen
dilakukan dengan memberikan bimbingan pada setiap
tahapnya. Penggunaan model pembelajaran guided
inquiry ditujukan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa sesuai dengan kerucut pengalaman belajar
yang dikemukakan oleh Heinich et al. (1994) yang
menyatakan bahwa untuk mempermudah siswa
memperoleh pengalaman belajar maka pemahaman
konsep  dilakukan melalui keterlibatan siswa secara
langsung dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran melalui model guided inquiry ini
memberikan hasil peningkatan pemahaman konsep siswa.
Meningkatnya pemahaman konsep siswa tentunya
bergantung pada aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, khususnya pada aktivitas
pengamatan/percobaan. Dalam aktivitas tersebut, siswa
menemukan pengetahuan baru yang kemudian melalui
bimbingan guru akan diperoleh pemahaman konsep yang
utuh. Pemahaman konsep setiap siswa meningkat dengan
tingkat peningkatan berupa rata-rata N-gain sebesar 0,8.
Selanjutnya dari analisis varian yang dilakukan pada N-
gain diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara N-gain kelas X-3 dengan N-gain kelas X-4 dan
kelas X-5. Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran
mempunyai pengaruh positif yang sama terhadap
pemahaman konsep siswa pada setiap kelas.

Tabel 2. Data pemahaman konsep siswa

Aspek Replikasi
1

Replikasi
2

Replikasi
3

P
re

P
ost

P
re

P
ost

P
re

P
ost

Pemaha
man

1
4

8
1

1
2

8
5

1
9

8
4
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Indikat
or

T
T

T
*

T
T T T

T T

Keterangan : T = tuntas , TT = tidak tuntas
*) ada empat indikator tidak tuntas

Lebih rendahnya rata-rata pemahaman konsep
siswa kelas X-3 dibanding kelas X-4 dan kelas X-5
berpengaruh pada ketuntasan indikator untuk kelas X-3.
Terdapat empat indikator yang belum tuntas di kelas X-3,
sedangkan pada kelas X-4 dan X-5 semua indikator yang
ditentukan termasuk dalam kategori tuntas.Pada kelas X-3
salah satu indikator yang tidak tuntas adalah
mengklasifikasi benad berdasarkan kelompok
konduktivitasnya, dari hasil post-test siswa dapat
menjawab pertanyaan tetapi tidak dapat menguraikan
alasan dengan benar. Pada kelas X-3 indikator
menginterpretasi persamaan Hukum Ohm, menjelaskan
cara mengubah besar arus dalam rangkaian dan
menjelaskan cara pemasangan komponen dalam
rangkaian juga tidak tuntas, siswa masih kesulitan untuk
menentukan pilihan dan membuat alasan. Hal ini dapat
disebabkan proses pembelajaran yang kurang maksimal
pada kelas X-3.

Beberapa kendala pada setiap kelas yang berbeda,
untuk itu perlu adanya penyiapan kondisi mental siswa
sebelum proses pembelajaran dan guru juga harus
menyiapkan proses pembelajaran yang menarik sehingga
siswa lebih dapat konsentrasi dan antusias untuk
mengikuti pelajaran terutama untuk pelajaran yang
dilaksanakan pada jam akhir sekolah. Kendala
pembelajaran yang menghambat proses pembelajaran
menjadi salah satu sebab ketidaktuntasan indikator pada
kelas tersebut.

Sementara itu, data respons siswa menunjukkan
bahwa ketertarikan siswa pada komponen belajar tinggi
(Gambar 2). Ketertarikan siswa pada BAS juga sama
tingginya dengan ketertarikan siswa pada materi
pelajaran. Setengah dari jumlah siswa yang menjadi
responden menyatakan sangat tertarik. Salah satunya
penyebabnya adalah BAS dirancang dan disesuaikan
dengan model pembelajaran yang digunakan. sehingga
menarik siswa untuk membaca dan menggunakannya
dalam KBM. Model pembelajaran guided inquiry yang
digunakan merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar
(Alberta, 2004). Respons positif dari siswa terhadap
pembelajaran diperoleh dari lembar angket respons. Rata-
rata siswa tertarik dengan komponen belajar yang
digunakan hanya saja masih ada 13.9% siswa (5 siswa)
yang menyatakan  kurang tertarik pada BAS dan 16.6%
siswa (6 siswa) kurang tertarik pada LKS, ini terjadi
dimungkinkan siswa tersebut pernah mengalami
pembelajaran dengan BAS dan LKS sejenis sehingga
ketertarikan siswa tersebut berkurang.

Gambar 2. Ketertarikan siswa pada komponen belajar

Gambar 3. Tingkat kesulitan komponen belajar

Hal ini terbukti pada aspek kebaruan komponen
belajar, sebanyak 13,9% siswa (5 siswa) menyatakan
BAS kurang baru bagi mereka. Secara umum siswa
menyatakan berminat jika model pembelajaran diterapkan
pada materi atau pelajaran lain. Sebanyak 58,3% siswa
menyatakan cukup terminat model pembelajaran
diterapkan pada materi fisika yang lain dan 72% siswa
menyatakan cukup berminat jika model pembelajaran
diterapkan pada pelajaran lain.

Dari penelitian ini diketahui bahwa pemahaman
konsep siswa meningkat dengan peningkatan yang cukup
tinggi dengan persentase rata-rata peningkatan sebesar
80%. Secara umum, siswa merespons positif pada
pembelajaran.

SIMPULAN

Dari validasi yang dilakukan oleh validator,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid dari
segi isi dan bahasa. Sementara dari ujicoba yang
dilakukan diperoleh bahwa pembelajaran terlaksana
dengan baik, aktivitas siswa dominan pada aktivitas
percobaan dan pengamatan, respons siswa positif dan
pemahaman konsep siswa meningkat. Berdasarkan
temuan- temuan di atas diperoleh simpulan bahwa
perangkat pembelajaran fisika SMA model guided inquiry
yang dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Untuk tindakan lebih lanjut diberikan
beberapa saran sebagai solusi alternatif dari kendala yang
ditemui dalam penelitian ini antara lain : mengingat
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran yang berbasis
eksperimen biasanya adalah masalah waktu, lebih baik
waktu untuk melakukan kegiatan di laboratorium di
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tingkat  SMA disediakan sebanyak tiga jam pelajaran;
Belum terbiasanya siswa dalam membangun pengetahuan
/ konsep dari hasil percobaan perlu diberikan
pembimbingan dalam proses tersebut yang dilakukan oleh
guru; dan pembelajaran berbasis eksperimen perlu
diterapkan mengingat respons siswa yang positif terhadap
pembelajaran.
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